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INSPEKTORAT KABUPATEN SUMEDANG 



KATA PENGANTAR 

 

eKlinik Serambi Inspektorat Sumedang (eKSIS) mempunyai fungsi dalam pemberian 

layanan konsultasi, dengan jenis layanan Konsultasi di Inspektorat, Dialog Daring, Konsultasi 

ke lokasi, Workshop/Bimtek dan konsultasi melalui aplikasi bagi SKPD, Kecamatan, Kelurahan, 

Desa, Siswa SD dan SMP dan ASN se Kabupaten Sumedang. 

Buku panduan ini dibuat untuk memberikan pemahaman mengenai penggunaan eKlinik 

Serambi Inspektorat Sumedang (eKSIS), didalamnya  terdapat  tata cara  melaksanakan 

layanan konsultasi. 

Dengan adanya Buku panduan pengguna ini  diharapkan  memudahkan para pengguna 

dalam mendapatkan layanan konsultasi melalui eKlinik Serambi Inspektorat Sumedang 

(eKSIS). Kami menyadari bahwa banyak kekurangan yang ada dalam buku panduan ini. Oleh 

karena itu, saran dan kritik membangun sangat kami harapkan untuk penyempurnaan buku 

panduan ini di masa yang akan datang. 
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PENDAHULUAN 

 

Berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 60 Tahun 2008 tentang Sistem Pengendalian 

Intern Pemerintah (SPIP), peran Aparat Pengawasan Intern (APIP) yang efektif diwujudkan 

dalam pelaksanaan kegiatan pengawasan intern dalam bentuk kegiatan penjaminan, kegiatan 

anti-korupsi, dan kegiatan layanan konsultansi (AAIPI, 2013). Pada kegiatan penjaminan, APIP 

menyelenggarakan kegiatan pengawasan intern dengan memberikan keyakinan yang memadai 

atas ketaatan, kehematan, efisiensi, dan efektivitas pencapaian tujuan penyelenggaraan tugas 

dan fungsi Instansi Pemerintah. 

Fungsi pengawasan Inspektorat Daerah sebagaimana telah diutarakan di atas adalah 

bersifat konsultasi, katalis dan penjamin kualitas. Berdasarkan definisinya, pengawasan adalah 

suatu usaha menjaga agar suatu tindakan sesuai dengan yang seharusnya. Tujuannya adalah 

agar pelaksanaan yang dilakukan memperoleh hasil sesuai dengan yang direncanakan, baik 

secara administrasi, keuangan, maupun manajemen, dan dalam rangka memperkuat integritas 

Inspektorat dan APIP, Pemerintah telah menyusun regulasi, antara lain Peraturan Pemerintah 

nomor 72 Tahun 2019 tentang Perubahan Atas Peraturan Pemerintah nomor 18 Tahun 2016 

tentang Perangkat Daerah dan Peraturan Menteri Dalam Negeri nomor 61 tahun 2019 tentang 

Perencanaan Pengawasan Penyelenggaraan Pemerintah Daerah tahun 2020, di mana kedua 

regulasi tersebut substansinya mengangkat peran dan kewenangan Inspektorat di daerah, baik 

melalui kegiatan mandatory maupun struktur koordinasi dan konsultasi yang langsung kepada 

Gubernur selaku wakil Pemerintah di daerah. 

Berkenaan dengan hal tersebut di atas, dalam rangka mewujudkan Inspektorat Daerah 

Kabupaten Sumedang sebagai Konsultan, Katalis dan Penjamin Kualitas serta 

menumbuhkembangkan ide-ide inovatif dan menghasilkan karya nyata yang menjadi budaya 

kerja dalam pelayanan kepada masyarakat di lingkungan Inspektorat Kabupaten Sumedang 

dipandang perlu membentuk sebuah Inovasi. Melalui inovasi yang dibangun, Inspektorat Daerah 

Kabupaten Sumedang dituntut bekerja secara optimal sesuai dengan fungsi dan perannya. 

Berdasarkan hal tersebut, maka Inspektorat Daerah Kabupaten Sumedang harus sudah solid 

dan dalam pelaksanaan tugas pokok dan fungsinya, sehingga untuk mencapai hal tersebut, 

Inspektorat Daerah Kabupaten Sumedang membuat inovasi eKlinik Serambi Inspektorat 

Sumedang (eKSIS) yang mempunyai fungsi dalam pemberian layanan konsultasi, dengan jenis 

layanan Konsultasi di Inspektorat, Dialog Daring, Konsultasi ke lokasi, Workshop/Bimtek dan 

konsultasi melalui aplikasi bagi SKPD, Kecamatan, Kelurahan, Desa, Siswa SD dan SMP dan 

ASN se Kabupaten Sumedang. 

Inovasi eKlinik Serambi Inspektorat Sumedang  (eKSIS) adalah merupakan pengembangan 

dari Inovasi yang telah dibentuk di Lingkungan Inspektorat Daerah Kabupaten Sumedang yaitu 

Serambi Inspektorat Sumedang (SIS) sebagaimana Keputusan Bupati Sumedang Nomor 

700/Kep.341-INSPEKTORAT/2016 tentang Pembentukan Serambi Inspekorat Sumedang. 

 

 



Langkah Kerja Implementasi eKSIS 

Panduan praktis ini akan menguraikan contoh-contoh layanan pemberian saran 

(advisory services) yang lazim dilakukan oleh Inspektorat Daerah, antara lain: 

a. Konseling (coaching clinic) 

b. Bimbingan Teknis 

c. Asistensi/Pendampingan 

d. Focus Group Discussion (FGD) 

Langkah kerja implementasi yang dapat dilaksanakan dalam membangun KPA 

Layanan Advisory Level 3 (integrated) adalah sebagai berikut: 

a. Tahap Persiapan Fasilitasi Layanan Advisory 
 

01. Sub Bagian Umum menerima, mencatat dan mengagendakan surat 

permohonan layanan advisory dari mitra kerja, kemudian disampaikan 

ke Pimpinan APIP. 

02. Inspektur menelaah dan memberikan disposisi untuk diserahkan 

kepada Pejabat/Irban yang menangani layanan advisory terkait. 

03. Pejabat/Irban yang menerima disposisi melakukan penelaahan terhadap 

permohonan layanan advisory tersebut dengan: 

• Mengidentifikasi materi permohonan layanan advisory yang 

disampaikan. 

• Memastikan apakah layanan advisory yang diminta tercantum dalam 

Internal Audit Charter (IAC). 

• Memastikan apakah SDM APIP memiliki keahlian, pengalaman, 

pengetahuan atau kompetensi yang cukup dengan materi layanan 

advisory yang diminta 

• Memastikan tidak adanya konflik kepentingan 

• Memastikan tidak adanya masalah objektivitas dan independensi yang 

menghambat penugasan. 

04. APIP memutuskan untuk menolak permohonan layanan advisory jika : 

• Layanan advisory yang diminta belum tertuang dalam Internal Audit 

Charter 

• SDM APIP tidak memiliki keahlian, pengalaman, pengetahuan atau 

kompetensi yang cukup dengan materi layanan advisory yang diminta. 



 • Adanya konflik kepentingan 

• Adanya masalah objektivitas dan independensi yang menghambat 

penugasan. 

05. Jika tidak ada empat hal di atas, maka APIP melakukan langkah-langkah 

berikut: 

• Membuat TOR/Nota Kesepahaman Layanan Advisory yang minimal 

memuat: 

– Latar belakang perlunya nota kesepahaman, 

– Tujuan kegiatan penugasan layanan advisory, 

– Ruang lingkup, 

– Jangka waktu penugasan, 

– Tugas dan tanggung jawab masing-masing pihak, 

– Aspek-aspek rahasia, 

– Pembiayaan   sepanjang    tidak    mengganggu    independensi 

/objektivitas APIP 

• Memastikan jenis layanan advisory yang akan diberikan konseling 

(coaching clinic), pelatihan, bimbingan teknis, dan pemberian 

nasehat. 

• Membuat Surat Penugasan 

• Mengumpulkan informasi atas area-area organisasi mitra kerja yang 

menjadi obyek penugasan (memahami proses bisnis mitra kerja). 

• Memahami risiko terkait area bisnis dan pengendalian yang 

terpasang/diterapkan pada obyek penugasan melalui register risiko 

manajemen mitra kerja (untuk mencapai sasaran penugasan yang 

memenuhi ekspektasi mitra kerja). 

 

b. Pelaksanaan Fasilitasi Layanan Advisory; 

Langkah-langkah yang perlu ditempuh oleh Tim layanan advisory sebagai 

berikut: 

01. Pelaksanaan Penugasan Coaching Clinic 

Coaching Clinic adalah kegiatan atau metode untuk mengembangkan 

ketrampilan dan kemampuan, dan meningkatkan kinerja SDM memlalui 

pemberian saran (advice) dan konsultasi secara independen dan 



 obyektif terhadap efektifitas manajemen risiko, kecukupan 

pengendalian, efektifitas tata kelola organisasi dan permasalahan yang 

terjadi pada lingkungan masyarakat. 

Coaching Clinic dilaksanakan dengan langkah sebagai berikut: 

• Penerimaan kedatangan auditi/Satuan Kerja Perangkat 

Daerah/masyarakat serta stakeholder yang ingin melakukan 

konsultasi terkait efektifitas manajemen risiko, kecukupan 

pengendalian, efektifitas tata kelola organisasi dan permasalahan 

yang terjadi padalingkungan masyarakat 

• Pengisian lembar formulir konsultasi terkait maksud konsultasi oleh 

auditi/Satuan Kerja Perangkat Daerah/masyarakat serta stakeholder 

yang ingin melakukan konsultasi terkait efektifitas manajemen risiko, 

kecukupan pengendalian, efektifitas tata kelola organisasi dan 

permasalahan yang terjadi padalingkungan masyarakat 

• Pendelegasian aparatur inspektorat yang berwenang dan 

bertanggung jawab terhadap suatu permasalahan yang 

dikonsultasikan 

• Pelaksanaan konsultasi meliputi penjelesan permasalahan serta 

pemberian saran (advis) oleh pejabat yang ditunjuk 

• Pelaporan   hasil    konsultasi    auditi/Satuan    Kerja    Perangkat 

Daerah/masyarakat serta stakeholder kepada Inspektur. 

02. Pelaksanaan Penugasan Bimbingan Teknis 

Bimbingan Teknis adalah kegiatan pelatihan dan pengembangan 

pengetahuan dan kemampuan yang dapat digunakan untuk 

memecahkan masalah yang dihadapi oleh individu maupun institusi. 

Bimbingan Teknis dilaksanakan dengan langkah sebagai berikut: 

 
1) Merancang Materi Layanan Advisory 

Tim Layanan Advisory melakukan pendefinisian terhadap kondisi 

sekarang (existing condition) dari mitra kerja selanjutnya melakukan 

pendefinisian terhadap tujuan yang diharapkan oleh mitra kerja 

terhadap layanan advisory. 



 Jika Layanan Advisory menggunakan metode presentasi, Tim 

Layanan Advisory dapat mengembangkan materi untuk 

menyesuaikan dengan kondisi mitra kerja, tugas fungsi, dan target 

peserta. 

 
2) Menyiapkan Bahan Bacaan (Hand Out) untuk Peserta Layanan 

Advisory 

Bahan bacaan semua materi layanan advisory yang akan 

disampaikan oleh penyaji kepada peserta secara ringkas, sebaiknya 

dipersiapkan sebelum acara penyajian dan sedapat mungkin 

disampaikan sebelum acara dimulai. Dengan demikian, diharapkan 

peserta layanan advisory dapat mempersiapkan diri menerima materi 

yang akan disampaikan dan berkonsentrasi terhadap penyajian. Bagi 

penyaji sendiri, adanya bahan bacaan merupakan panduan dalam 

memberikan penjelasan secara teratur. 

 
3) Menginventarisasi dan Menetapkan Alat Bantu Visual yang akan 

digunakan untuk Presentasi. 

Penyaji perlu menginventarisasi, memilih, dan menetapkan alat 

bantu visual yang akan digunakan dalam presentasi, seperti: LCD, 

OHP, white board, dan sebagainya. Pemilihan alat bantu harus 

mempertimbangkan kepemilikan dan pilihlah alat yang dapat 

menambah minat peserta sosialisasi untuk memperhatikan 

penyajian. Sebelum acara penyajian dimulai, penyaji harus menguji 

setiap alat bantu apakah masing-masing dapat bekerja sesuai 

dengan harapan, agar proses penyajian berjalan lancar. 

 
4) Merancang Waktu Penyajian dan Mengorganisasikan Topik yang 

akan Disampaikan 

Setiap penyaji harus merancang waktu penyajian dan 

mengorganisasikan topik yang akan disampaikan dengan baik. 

Merancang waktu disesuaikan dengan skenario materi yang akan 

dipaparkan, yaitu pengantar, isi pembicaraan, simpulan dan saran, 

serta menyediakan waktu untuk sesi tanya jawab. Setiap penyaji 



 harus menguasai materi yang akan disampaikan agar dapat 

memaparkannya dengan baik. Penguasaan materi penyajian dapat 

mengurangi rasa gugup pada saat melakukan pemaparan. 

Penyampaian paparan dengan improvisasi dan diselingi dengan ice 

breaking yang sesuai dengan tema (tematik) diperlukan untuk 

menghindari rasa bosan peserta sosialisasi, sehingga hal ini perlu 

dipersiapkan oleh penyaji. Penyaji juga harus benar-benar 

menguasai alat bantu visual yang akan digunakan untuk penyajian, 

agar nantinya tidak mengganggu proses pemaparan. Untuk itu, dia 

harus berkomunikasi sebelumnya dengan pihak penyelenggara, 

untuk mengetahui alat bantu visual yang tersedia. Jika 

memungkinkan sebaiknya membawa sendiri alat bantu yang sudah 

biasa/familiar digunakannya. 

 

5) Datang Lebih Awal di Tempat Layanan Advisory 

Upayakan agar fasilitator datang lebih awal (menjadi orang yang 

pertama di ruang pemaparan). Datang lebih awal memberi 

kesempatan bagi fasilitator untuk dapat mempersiapkan sarana 

prasarana penyajian, 

memastikan apakah berfungsi dengan baik, dan menghindari hal-hal 

tidak terduga sebelum acara dimulai. Datang lebih awal juga akan 

memberi kesan yang lebih baik akan keseriusan tim fasilitator. 

 
6) Kuasai Alat Bantu Penyajian dan Kondisi Ruang Kelas 

Pastikan bahwa alat-alat bantu yang telah disediakan/dibawa dapat 

berfungsi dengan baik. Atur tata letaknya dari sumber daya listrik, 

tombol lampu, serta dengan keadaan ruangan, seperti pintu keluar, 

ruang istirahat, kamar kecil, dan sebagainya, terutama posisi antara 

fasilitator dengan peserta bimbingan teknis dan layar monitor. Jika 

sudah dipastikan kondisi semuanya cukup memuaskan, sapalah para 

peserta yang mulai berdatangan, untuk dapat meningkatkan percaya 

diri si fasilitator karena merasa berada di lingkungan yang sudah 

dikenalinya. 



 7) Tampil dengan Rasa Percaya Diri 

Tampilah dengan percaya diri ketika mulai presentasi. Rasa percaya 

diri juga timbul karena menguasi materi dengan baik. Ucapkan salam 

pembuka dengan tegas dan meyakinkan serta perkenalkan 

fasilitator. Fasilitator harus mencoba menciptakan kontak mata 

dengan peserta bimbingan teknis selama berbicara. 

 
8) Sampaikan Materi Secara Sistematis dan Berurutan 

Sampaikan materi secara sistematis sesuai dengan skenario materi 

yang akan dipaparkan, mulai dari pengantar, isi pembicaraan, 

simpulan dan saran, serta sesi tanya jawab. Berkomunikasilah dua 

arah dengan peserta bimbingan teknis, dengan menggunakan 

bahasa dan sikap diri yang baik. 

 
9) Berusahalah Mengenali Setiap Peserta 

Selama pemaparan berlangsung, kenalilah setiap peserta yang 

hadir. Tidak ada larangan penyaji memegang daftar hadir di tangan 

kiri, supaya dapat mengingat nama-nama peserta setiap kali 

berkomunikasi. Gunakanlah kesempatan ini untuk menyilakan 

mereka bertanya. 

 
10) Sadari Saat Peserta Mulai Mengantuk dan Bosan 

Saat disadari peserta sudah mulai mengantuk atau bosan, segera 

berusaha mengatasi hal ini dengan menyampaikan joke-joke yang 

sopan dan baik atau ice breakers yang telah dipersiapkan. Ada 

baiknya ice breakers ini sesuai dengan topik yang dibahas, namun 

tidak ada larangan jika topiknya tidak berkaitan, dan perlu diingat, 

penyampaian ice breaker pun jangan sampai terlalu banyak, 

sehingga dapat mengganggu tujuan utama menyampaikan materi. 

 
11) Akhirilah Dengan Tepat Waktu 

Akhirilah setiap sesi pemaparan sesuai dengan jadwal yang telah 

ditetapkan. 



03. Pelaksanaan Penugasan Asistensi 

Asistensi dilaksanakan dengan langkah sebagai berikut: 

• Melakukan koordinasi jadwal dan teknis pelaksanaan asistensi 

(Misalnya asistensi/pendampingan penilaian mandiri LPPD). 

• Mempelajari peraturan/perundang-undangan yang terkait dengan 

LPPD. 

• Mendampingi SDM mitra kerja (Tim Penilaian Mandiri LPPD) dalam 

membuat program kerja Penilaian Mandiri LPPD. 

• APIP memetakan pemahaman SDM dan kondisi tata kelola mitra kerja 

saat ini (existing condition), selanjutnya memetakan tujuan yang 

diharapkan oleh mitra kerja terhadap layanan advisory yang diminta. 

• Menyiapkan materi dan paparan yang akan disampaikan dalam 

kegiatan asistensi/pendampingan Penilaian Mandiri LPPD. 

• Membantu SDM mitra kerja (Tim Penilaian Mandiri LPPD) melakukan 

inventarisasi kebutuhan data dalam rangka Penilaian Mandiri LPPD. 

• Menyampaikan materi dan paparan (misalnya terkait Pedoman 

Penyusunan LPPD). 

• Memberikan kesempatan mitra kerja (Tim Penilaian Mandiri LPPD) 

untuk bertanya terkait materi dan paparan yang disampaikan. 

• Mempelajari draft LPPD mulai dari Bab I Pendahuluan sampai dengan 

Bab VI Penutup. 

• Membandingkan apakah formatnya telah sesuai Pedoman 

Penyusunan LPPD sesuai dengan Surat Edaran Mendagri. 

• Melakukan pengujian substansi draft LPPD. 

• Melakukan pengujian ketepatan teknis perhitungan indeks capaian 

kinerja. 

04. Pelaksanaan Penugasan Focus Disscussion Group (FGD) 

FGD merupakan diskusi suatu diskusi yang dilakukan secara sistematis 

dan terarah mengenai suatu isu tertentu. FGD dilaksanakan dengan 

langkah sebagai berikut: 

• APIP memetakan pemahaman mitra kerja saat ini (existing condition), 

selanjutnya memetakan tujuan yang diharapkan oleh mitra kerja 

terhadap layanan advisory yang diminta 



 • Membentuk Tim FGD (Moderator, Asisten Moderator, Notulen, 

Penghubung Peserta, Penyedia Logistik, Dokumentasi). 

• Memilih dan mengatur tempat FGD (Netral, nyaman, aman, tidak 

bising, berventilasi cukup, dan bebas dari gangguan yang 

diperkirakan bisa muncul), memiliki ruang dan tempat duduk yang 

memadai. 

• Menyiapkan logistik (ATK, Dokumentasi, dan kebutuhan-kebutuhan 

peserta FGD). 

• Menentukan jumlah peserta (Jumlah ideal 7-11 orang menurut 

Sawson, Manderson&Tallo, 1993). 

• Menyusun pertanyaan dalam rangka mengarahkan FGD 

• Melaksanakan FGD 

o Mengucapkan selamat datang 

o Memaparkan singkat topik yang akan dibahas (overview) 

o Membacakan aturan umum diskusi untuk disepakati bersama 

o Mengajukan pertanyaan pertama sebagai panduan awal diskusi. 

• Menganalisis data dan menyusun Laporan FGD dengan langkah 

sebagai berikut: 

o Mendengarkan atau melihat kembali rekaman FGD 

o Menulis kembali hasil rekaman secara utuh (membuat transkrip) 

o Membaca kembali hasil transkrip 

o Mencari masalah-masalah (topik-topik) yang menonjol dan 

berulang-ulang dalam transkrip lalu dikelompokan menurut 

masalah atau topik. 

 

 

 

 

 

 

 



TAHAPAN TAHAPAN MELAKUKAN KONSULTASI  

eKLINIK SERAMBI INSPEKTORAT SUMEDANG (eKSIS) 

 

 

1. Cara Mendapatkan layanan Konsultasi eKlinik Serambi Inspektorat 

Sumedang  (eKSIS) melalui langsung datang  ke Inspektorat Daerah 

Kabupaten Sumedang : 

 

a. OPD, Pemerintah Desa, Pemerintah Kelurahan, ASN dan Masyarakat yang memiliki 

permasalahan mendatangi eKlinik Serambi Inspektorat Sumedang 
e
KSIS yang 

bertempat di Inspektorat Daerah Kabupaten Sumedang Jalan Dano komplek Pacuan 

Kuda No. 09 Sumedang. 

b. OPD, Pemerintah Desa, Pemerintah Kelurahan, ASN dan Masyarakat agar mengisi 

buku Tamu menggunakan Barcode yang telah disiapkan di ruangan penerimaan Tamu 

untuk mengisi buku tamu dengan mengisi permasalahan yang akan di konsultasikan. 

c. OPD, Pemerintah Desa, Pemerintah Kelurahan, Siswa SD dan SMP, ASN dan 

Masyarakat yang akan melakukan konsultasi akan diterima oleh Tim Konsultasi eKlinik 

Serambi Inspektorat Sumedang  (eKSIS) 

d. Permasalahan yang dapat dilayani oleh eKSIS ini adalah :  
a. Pengelolaan Keuangan Desa (Perencanaan, Penganggaran, 

Penatausahaan dan Pembukuan) 
b. Pengadaan Barang/Jasa di Desa 
c. Perpajakan 
d. Penguatan Perekonomian Desa (BUMDES) 
e. Reformasi Birokrasi 
f. Pembangunan Zi OPD dan Desa 
g. Gratifikasi 
h. Whistle Blowing System (WBS) 
i. SPIP Terintegrasi 
j. Pendidikan Anti Korupsi (PAK) 
k. LHKPN dan LHKASN 
l. Dan lain-lain 

e. Tim Konsultan memberikan salinan ringkasan Hasil Konsultasi kepada OPD, 

Pemerintah Desa, Pemerintah Kelurahan, Siswa SD dan SMP, ASN dan Masyarakat; 

f. Setelah selesai mendapatkan layanan konsultasi, OPD, Pemerintah Desa, 

Pemerintah Kelurahan, Siswa SD dan SMP, ASN dan Masyarakat yang mendapatkan 

konsultasi, mengisi kembali barcode untuk bahan evaluasi terhadap kepuasan layanan 

konsultasi yang telah diberikan. 

 

2. Cara Mendapatkan layanan Konsultasi eKlinik Serambi Inspektorat 

Sumedang  (eKSIS) melalui daring : 

 

a. OPD, Pemerintah Desa, Pemerintah Kelurahan, Siswa SD dan SMP, ASN dan 

Masyarakat yang memiliki permasalahan mengajukan permohonan kepada eKlinik 



Serambi Inspektorat Sumedang (
e
KSIS) yang bertempat di Inspektorat Daerah 

Kabupaten Sumedang Jalan Dano komplek Pacuan Kuda No. 09 Sumedang. 

 

b. Tim  eKlinik Serambi Inspektorat Sumedang 
e
KSIS menyampaikan informasi Link 

konsultasi Daring kepada OPD, Pemerintah Desa, Pemerintah Kelurahan, Siswa SD 

dan SMP, ASN dan Masyarakat yang akan melakukan konsultasi.  

c. Permasalahan yang dapat dilayani oleh eKSIS ini adalah :  
1. Pengelolaan Keuangan Desa (Perencanaan, Penganggaran, 

Penatausahaan dan Pembukuan) 
2. Pengadaan Barang/Jasa di Desa 
3. Perpajakan 
4. Penguatan Perekonomian Desa (BUMDES) 
5. Reformasi Birokrasi 
6. Pembangunan Zi OPD dan Desa 
7. Gratifikasi 
8. Whistle Blowing System (WBS) 
9. SPIP Terintegrasi 
10. Pendidikan Anti Korupsi (PAK) 
11. LHKPN dan LHKASN 
12. Dan lain-lain 

d. OPD, Pemerintah Desa, Pemerintah Kelurahan, Siswa SD dan SMP, ASN dan 

Masyarakat yang melakukan konsultasi secara daring, mengisi daftar hadir dengan 

link absen yang telah disedakan oleh Tim Layanan Konsultasi. 

 

3. Cara Mendapatkan layanan Konsultasi eKlinik Serambi Inspektorat 

Sumedang  (eKSIS) melalui kunjungan ke lokasi penerima layanan : 

 

a. OPD, Pemerintah Desa, Pemerintah Kelurahan, ASN dan Masyarakat yang memiliki 

permasalahan mengajukan surat permohonan kepada eKlinik Serambi Inspektorat 

Sumedang (
e
KSIS) yang bertempat di Inspektorat Daerah Kabupaten Sumedang Jalan 

Dano komplek Pacuan Kuda No. 09 Sumedang. 

 

b. Tim  eKlinik Serambi Inspektorat Sumedang 
e
KSIS mendatangi ke lokasi OPD, 

Pemerintah Desa, Pemerintah Kelurahan, Siswa SD dan SMP, ASN dan Masyarakat 

yang akan melakukan konsultasi.  

c. Permasalahan yang dapat dilayani oleh eKSIS ini adalah :  
1. Pengelolaan Keuangan Desa (Perencanaan, Penganggaran, 

Penatausahaan dan Pembukuan) 
2. Pengadaan Barang/Jasa di Desa 
3. Perpajakan 
4. Penguatan Perekonomian Desa (BUMDES) 
5. Reformasi Birokrasi 
6. Pembangunan Zi OPD dan Desa 
7. Gratifikasi 
8. Whistle Blowing System (WBS) 



9. SPIP Terintegrasi 
10. Pendidikan Anti Korupsi (PAK) 
11. LHKPN dan LHKASN 
12. Dan lain-lain 

d. Tim Konsultan memberikan salinan ringkasan Hasil Konsultasi kepada OPD, 

Pemerintah Desa, Pemerintah Kelurahan, Siswa SD dan SMP, ASN dan Masyarakat; 

 

 

4. Cara Mendapatkan layanan Konsultasi eKlinik Serambi Inspektorat 

Sumedang  (eKSIS) melalui workshop/Bimbingan Teknis dan Forum 

Discussion Group (FGD) : 

 

a. OPD, Pemerintah Desa, Pemerintah Kelurahan, Siswa SD dan SMP, ASN dan 

Masyarakat yang memiliki permasalahan mengajukan permohonan workshop/bimtek 

atau Forum Discussion Group (FGD) kepada eKlinik Serambi Inspektorat Sumedang 

(
e
KSIS) yang bertempat di Inspektorat Daerah Kabupaten Sumedang Jalan Dano 

komplek Pacuan Kuda No. 09 Sumedang. 

 

b. Tim  eKlinik Serambi Inspektorat Sumedang (
e
KSIS) menyampaikan informasi jadwal 

worksop/Bimtek dan Forum Discussion Group (FGD) kepada OPD, Pemerintah Desa, 

Pemerintah Kelurahan, Siswa SD dan SMP, ASN dan Masyarakat yang akan 

melakukan konsultasi. 

 

c. Apabila terdapat informasi yang perlu segera ditangani, walaupun tanpa ada 

permohonan dari  OPD, Pemerintah Desa, Pemerintah Kelurahan, Siswa SD dan SMP, 

ASN dan Masyarakat, maka Tim  eKlinik Serambi Inspektorat Sumedang (
e
KSIS), akan 

melakukan fasilitasi worksop/Bimtek dan Forum Discussion Group (FGD). 

d. Permasalahan yang dapat dilayani oleh eKSIS ini adalah :  
1. Pengelolaan Keuangan Desa (Perencanaan, Penganggaran, 

Penatausahaan dan Pembukuan) 
2. Pengadaan Barang/Jasa di Desa 
3. Perpajakan 
4. Penguatan Perekonomian Desa (BUMDES) 
5. Reformasi Birokrasi 
6. Pembangunan Zi OPD dan Desa 
7. Gratifikasi 
8. Whistle Blowing System (WBS) 
9. SPIP Terintegrasi 
10. Pendidikan Anti Korupsi (PAK) 
11. LHKPN dan LHKASN 
12. Dan lain-lain 

e. Tim  eKlinik Serambi Inspektorat Sumedang (
e
KSIS) menyelenggarakan 

workshop/bimtek dan Forum Discussion Group (FGD) terhadap OPD, Pemerintah 

Desa, Pemerintah Kelurahan, Siswa SD dan SMP, ASN dan Masyarakat. 



  

5. Cara Mendapatkan layanan Konsultasi eKlinik Serambi Inspektorat 

Sumedang  (eKSIS) melalui aplikasi : 

 

a. OPD, Pemerintah Desa, Pemerintah Kelurahan, Siswa SD dan SMP, ASN dan 

Masyarakat yang memiliki permasalahan menggunakan aplikasi eKlinik Serambi 

Inspektorat Sumedang (
e
KSIS) 

b.  OPD, Pemerintah Desa, Pemerintah Kelurahan, Siswa SD dan SMP, ASN dan 

Masyarakat harus daftar terlebih dahulu untuk mendapatkan username dan password 

sebagai syarat Log in ke aplikasi. 

c. OPD, Pemerintah Desa, Pemerintah Kelurahan, Siswa SD dan SMP, ASN dan 

Masyarakat log in ke dalam aplikasi eKlinik Serambi Inspektorat Sumedang (
e
KSIS) 

d. OPD, Pemerintah Desa, Pemerintah Kelurahan, Siswa SD dan SMP, ASN dan 

Masyarakat dapat mencari jawaban atas permasalahan yang timbul dengan meng 

akses laman Q and A 

e. OPD, Pemerintah Desa, Pemerintah Kelurahan, Siswa SD dan SMP, ASN dan 

Masyarakat yang akan memohon layanan konsultasi atas permasalahan yang tidak 

terdapat pada Broadcat, dapat menyampaikan melalui layan chat pada aplikasi. 

f. Aplikasi akan menjawab terhadap permasalahan dari pemohon layanan konsultasi dari 

OPD, Pemerintah Desa, Pemerintah Kelurahan, Siswa SD dan SMP, ASN dan 

Masyarakat selambat-lambatnya maksimal 3 x 24 jam. 

g. Permasalahan yang dapat dilayani oleh eKSIS ini adalah :  
1. Pengelolaan Keuangan Desa (Perencanaan, Penganggaran, 

Penatausahaan dan Pembukuan) 
2. Pengadaan Barang/Jasa di Desa 
3. Perpajakan 
4. Penguatan Perekonomian Desa (BUMDES) 
5. Reformasi Birokrasi 
6. Pembangunan Zi OPD dan Desa 
7. Gratifikasi 
8. Whistle Blowing System (WBS) 
9. SPIP Terintegrasi 
10. Pendidikan Anti Korupsi (PAK) 
11. LHKPN dan LHKASN 
12. Dan lain-lain 

 

 

 

 

 

 



Panduan Penggunaan Aplikasi WBS untuk User 

1. Akses Aplikasi 

Untuk mengakses aplikasi, user bisa membuka alamat website https://wbs.sumedangkab.go.id dengan 

menggunakan salah satu web browser anda. Dan tampilan pertama seperti berikut: 

 

 

 

2. Register 

Untuk registrasi setelah user masuk ke aplikasi user melakukan registrasi di halaman utama website. 

Isikan informasi yang diminta sesuai form yang ada. Lalu tekan tombol register.  

3. Login 

Untuk login ke aplikasi user bisa menekan menu login di navbar(menu atas website) atau mengklik “ saya 

sudah punya akun” di bagian bawah form register.  setelah itu muncul tampilan berikut:  

https://wbs.sumedangkab.go.id/


 

Lalu masukan username dan password sesuai dengan data yang anda masukan pada saat registrasi. 

Dan juga jangan lupa tekan tombol “I’m not a robot” untuk memastikan bahwa anda user asli .  

 

4. Mengajukan Laporan 

Setelah Login tampilan awal terdapat 3 menu (isi laporan, cek lapor dan panduan) yang ada di tampilan 

awal (dashboard) seperti berikut: 

 

 



untuk mengajukan laporan user mengklik menu isi lapor. Lalu setelah itu akan muncul tampilan form 

laporan yang harus diisi oleh user pelapor. 

 

 

pada form ada 3 bagian yang harus diisi, yaitu : 

1. bagian yang dilaporan. yaitu bagian orang yang akan dilaporkan pada bagian ini user tinggal 

menuliskan nama yang akan dilaporkan yang diasumsikan bahwa NIK/NIP  itu rahasia (atau 

kadang orang tidak hafal NIK/NIP). pada bagian ini akan muncul list nama yang sesuai dengan 

yang di ketik user. lalu pada bagian jabatan dan unit laporan akan diisi otomatis sesuai nama 

yang dipilih.  

 



 

 

2. bagian isi laporan , yaitu bagian isi laporan awal. berupa narasi isi laporan dan dokumen 

pendukung awal sebagai bukti awal pendukung pelaporan berupa file jpg atau png.  

 

 

 

3. bagian data pelapor, yaitu bagian form yang harus diisi user sebagai pelapor berupa identitas 

diri seperti tampilan dibawah ini, data yang diisi nantinya akan disesuaikan dengan nama user 

yang telah terdaftar di SIMPEG (aplikasi kepegawaian kab sumedang). dan juga ada data kontak 



yang harus diisi untuk memudahkan verifikasi data laporan selanjutnya apabila laporan 

dilaporkan diterima atau perlu konfirmasi lebih lanjut dari admin kepada pelapor.  

Pada bagian akhir user harus menceklis pernyataan bahwa laporan yang disampaikan dapat 

dipertanggungjawabkan dan benar. pada checkbox yang bertuliskan “ Dengan ini saya sebagai 

pelapor menyatakan bahwa data yang saya sampaikan adalah benar dan saya bertanggung jawab 

atas data yang disampaikan tersebut. “ . Setelah itu maka user bisa mensubmit atau mengirim laporan 

pada aplikasi wbs ini.  

  

5. Melihat List Laporan 

Untuk melihat list laporan user mengklik menu cek laporan pada dashboard utama. dan akan tampil 

tabel list laporan yang telah dibuat sebagai riwayat pelaporan. seperti berikut: 



 

6. Mengecek Laporan 

Untuk mengecek detail laporan dan melihat tracking atau progress laporan user bisa menekan tombol 

detail pada list laporan yang ada di menu cek laporan. lalu user akan diminta memasukan password 

sebagai verifikasi data. seperti berikut: 

 

lalu setelah memasukan password apabila sukses maka akan tampil tampilan data detail yang telah 

disampaikan oleh user:  



 

 

pada bagian bawah terdapatkan tracking status berupa tanggal dan waktu proses apabila diproses dan waktu 

ditolak serta lasan penolakan akan muncul pada bagian tanggapan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Proses SPIP terintegrasi 

 

 

 

 

 



 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 





Modul Pendidikan Anti Korupsi bagi Siswa SD dan SMP 
1. Modul PAK SD Kelas 4 

 

 
 



 

 
 



 

 



 





 



















 
 
 
 
 
 



2. Modul PAK SD Kelas 5 
 

















































 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 



3. Modul PAK SD Kelas 6 































 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



Panduan Implementasi Zona Integritas Desa 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 



 

 
 
 
 



 

 
 
 
 



 





 
 
 
 

 



 

 



 
 
 
 

 



 
 
 
 

 



 
 
 
 

 



 
 
 
 

 
 



 
 
 

 



 
 
 

 
 


